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Selama ini belum adanya survei (BPS) Badan Pusat Statistik di Kabupaten Sumba 
Barat terkait data kekuatan otot tangan petani. Tujuan penelitian ini berupa 
masukan kepada BPS terkait informasi data klinis kekuatan otot petani di 
Kabupaten Sumba Barat yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi petani dalam 
bekerja guna menekan angka risiko kecelakaan di lingkungan kerja. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur kekuatan otot tangan 
petani menggunakan hand-dynamometer yang terhubung pada software logger 
pro dan memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Penentuan jumlah 
sampel berdasarkan pendekatan slovin terdapat 398 sampel petani. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa lebih banyak petani laki-laki dibandingkan 
petani perempuan sebesar 70 %, 72 % petani yang bekerja diatas 8 jam/hari lebih 
besar dibandingkan petani yang bekerja dibawah 8 jam/hari, masih banyak 
petani yang mengalami gangguan kesehatan akibat bekerja yaitu 62.8 % dan 
masih banyak juga petani usia lanjut yang aktif bekerja layaknya petani usia 
produktif. Peran data kekuatan otot tangan petani padi dapat dijadikan sebagai 
sumber data informasi klinis kepada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Sumba Barat dan juga dapat membantu para petani dalam menyesuaikan 
kekuatan otot dengan beban kerja guna mengantisipasi risiko kecelakaan kerja. 
Kata kunci: informasi klinis, kekuatan otot, kecelakaan kerja 
 
ABSTRACT 
So far, there has been no survey (BPS) of the Central Statistics Agency in West 
Sumba Regency regarding data on the strength of the hand muscles of farmers. 
The purpose of this study is to provide input to BPS regarding clinical data 
information on muscle strength of farmers in West Sumba Regency which can 
be used as a reference for farmers in their work to reduce the risk of accidents 
in the work environment. The data collection method was carried out by 
measuring the muscle strength of the farmer's hands using a hand-
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dynamometer connected to the pro logger software and asking questions in the 
form of a questionnaire. Determination of the number of samples based on the 
slovin approach there are 398 samples of farmers. The results showed that there 
were more male farmers than female farmers by 70%, 72% of farmers working 
more than 8 hours/day were greater than farmers working under 8 hours/day, 
there were still many farmers who experienced health problems due to work, 
namely 62.8 % and there are still many elderly farmers who are actively 
working like farmers of productive age. The role of hand muscle strength data 
for rice farmers can be used as a source of clinical information data to the 
Central Statistics Agency (BPS) of West Sumba Regency and can also assist 
farmers in adjusting muscle strength with workloads in order to anticipate the 
risk of work accidents. 
Keywords: clinical information, muscle strength, work accident 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Mu & Hestiningsih (2019) meningkatnya prevalensi 
permasalahan kecelakaan serta kendala penyakit yang dirasakan oleh kelompok 
petani akibat bekerja. Beragamnya masalah fisik maupun mental yang ditemui 
pada kelompok petani. Diantaranya, gangguan kesehatan fisik seperti 
permasalahan kulit, nyeri kepala, batuk, flu ataupun demam, iritasi mata, 
permasalahan tidur, hingga dengan anemia, hipertensi, serta nyeri. Sedangkan 
permasalahan kesehatan mental berupa keletihan, keputusasaan, ansietas, tekanan 
mental, serta stres.  
Perlindungan tenaga kerja sepatutnya mendapat perhatian khusus dan 
menjadi prioritas utama demi tercapainya efektivitas kerja yang sesuai dengan 
martabat manusia serta moral bangsa. Tujuan kesehatan kerja adalah 
menghasilkan tenaga kerja yang sehat serta produktif. Kesehatan kerja bisa 
tercapai apabila didukung oleh lingkungan kerja yang memenuhi ketentuan 
kesehatan. Menurut Dankis & Mulyono (2015) keselamatan serta kesehatan kerja 
(K3) merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam mencegah terjadinya berbagai 
permasalahan yang diakibatkan oleh bahaya di tempat kerja.  
Dalam mengolah lahan pertanian, petani membutuhkan tenaga yang 
cukup besar. Rutinitas petani di sawah antara lain mengawasi sawah, mencangkul, 
menanam dan memanen. Semua rutinitas tersebut dilakukan dengan manual 
handling dan masing-masing berpengaruh pada posisi kerja. 
Otot merupakan sebuah jaringan dalam tubuh dengan tugas utamanya 
kontraksi. Kontraksi otot berfungsi mengerakkan bagian-bagian tubuh dan 
substansi dalam tubuh. Kekuatan otot merupakan kemampuan otot atau 
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sekelompok otot dalam melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan 
beban. Menurut Lesmana (2005) besar kecilnya kekuatan otot sangat tergantung 
pada jenis kontraksi otot. Di saat kontraksi eksentrik (memanjang) otot 
menghasilkan tenaga yang besar dan pada saat kontraksi konsentrik (memendek) 
otot hanya menghasilkan tenaga dalam jumlah sedikit. 
Menurut Sunarno (2010) beban kerja merupakan serangkaian aktivitas 
yang diselesaikan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu. Menurut Delima 
(2018) saat bekerja tubuh hendak menerima beban dari luar tubuhnya dimana 
beban tersebut bisa berupa beban fisik ataupun beban mental. Menurut  Irawati 
& Carollina (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja terbagi dua 
faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.  
Faktor eksternal yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja, yaitu: 
Tugas, fisik seperti tata ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja, kondisi 
lingkungan kerja, sikap kerja, ataupun beban kerja yang dijalani. Sedangkan tugas 
yang bersifat mental meliputi, tanggug jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi 
pekerjaan; Organisasi Kerja, meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift 
kerja, dan sistem kerja; Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini dapat meliputi 
antara lain, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi, lingkungan kerja 
biologis dan lingkungan kerja psikologis. 
Sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh 
akibat dari reaksi beban kerja eksternal yang berpontensi sebagai stresor, meliputi 
faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan), 
dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan). 
Meningkatnya resiko kecelakaan di area kerja salah satunya diakibatkan 
oleh adanya peningkatan intensitas kerja. Efek kecelakaan kerja umumnya diawali 
dengan adanya gejala kelelahan otot. Tidak hanya itu, menurut Markkanen (2014) 
data dari ILO (International Labour Organization) ada 2 juta pekerja meninggal 
dunia setiap tahun akibat kelelahan. Melalui hasil riset terhadap 58. 115 sampel 
diperoleh 18. 828 atau 32, 8% sampel mengalami kelelahan akibat bekerja.  
Permasalahan umum yang kerap ditemukan pada tenaga kerja umumnya 
diakibatkan oleh kelelahan kerja. Menurut Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (2014) kelelahan kerja kerap terjadi akibat bekerja dengan gerakan 
yang sama dan berulang dalam jangka waktu lama. Menurut Kornelius (2018) 
pentingnya melindungi keselamatan kerja guna mengoptimalkan produktivitas 
kerja. Upaya melindungi keselamatan kerja dilakukan dengan cara menyesuaikan 
mesin ataupun perlengkapan kerja dengan kondisi landasan tempat kerja dan 
lingkungannya serta cara- cara melaksanakan pekerjaan. 
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Pentingnya mengetahui besaran kekuatan otot yang dimiliki petani 
berdasarkan kriteria jenis kelamin, durasi kerja, riwayat kesehatan, dan usia guna 
mengurangi risiko kecelakaan kerja. Semakin kecil risiko kecelakaan kerja petani 
maka semakin besar produktivitas padi yang dihasilkan. Selama ini belum adanya 
survei (BPS) Badan Pusat Statistik di Kabupaten Sumba Barat terkait data kekuatan 
otot tangan petani. Maka tujuan penelitian ini ingin mengukur seberapa besar 
kekuatan otot yang dimiliki petani berdasarkan kriteria jenis kelamin, riwayat 
kesehatan, durasi kerja, dan usia petani. Data kekuatan otot yang diperoleh 
diharapkan mampu memberikan masukan kepada pemerintah sebagai sumber 
informasi data klinis petani di Kabupaten Sumba Barat yang dapat dijadikan acuan 
bagi petani dalam bekerja guna menekan angka risiko kecelakaan kerja dan 
berujung pada peningkatan produktivitas. 
 
METODE 
Menurut Suwati (2013) pendekatan Slovin bertujuan dalam menentukan 
jumlah sampel dengan cara menetapkan margin of error yang diinginkan peneliti 
agar jumlah sampel dapat mewakili sebuah populasi yang sangat luas. Margin of 
error (e) yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 5% agar jumlah sampel 
dapat mendekati jumlah sampel petani padi sawah sesungguhnya. Populasi petani 
padi di Kabupaten Sumba Barat sebesar 30.739 orang, maka jumlah sampel yang 
didapat 398 orang. Kriteria sampel diantaranya, berjenis kelamin laki-laki dan 







N = Besarnya populasi 
n = Jumlah sampel minimum 
e = Margin error 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur kekuatan 
otot tangan petani menggunakan hand-dynamometer yang terhubung pada 
software logger pro dan memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel 
diminta menggenggam gagang hand-dynamometer sekuat-kuatnya selama 30 
detik dalam satu kali pengukuran seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 




Gambar 1. Posisi Sampel Saat Pengambilan Data 
1. Sampel duduk dengan bahu sejajar tangan 
2. Siku ditekuk 90 derajat, pergelangan tangan dalam posisi netral menghadap ke dalam. 
3. Subjek diperintahkan untuk menekan sekuat-kuatnya gagang hand dynamometer 
selama 30 detik. 
4. Mulai pengambilan data dengan logger pro. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Distribusi Kekuatan Otot Tangan Berdasarkan Karakteristik Petani 
Tabel 1. Distribusi Kekuatan Otot Petani Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
   
Hasil analisis menunjukkan bahwa lebih besar persentase jumlah petani 
laki-laki yaitu 70 % dengan nilai rata – rata kekuatan otot sebesar 286,1 Newton 
dibandingkan persentase jumlah petani perempuan sebesar 30 % dengan nilai rata 
– rata kekuatan otot 165,7 Newton. Hal ini menunjukan bahwa petani laki-laki 
memiliki kekuatan otot lebih baik dibandingkan kekuatan otot petani perempuan. 
Menurut Trinofiandy (2018) dalam (Suma’mur, 2009) kekuatan otot kerja pria 
lebih besar dibandingkan wanita sehingga biasanya wanita lebih mudah lelah 
dibanding pria. 
Tabel 2. Distribusi Kekuatan Otot Petani Berdasarkan Durasi Bekerja/Hari 
Durasi Bekerja/Hari Frekuensi (f) Persentase (%) Kekuatan Otot (N) 
≤ 8 Jam/Hari 112 28 250,1 
>8 Jam/Hari 286 72 150 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa masih banyak petani yang bekerja di 
atas 8 jam/hari dengan persentase sebesar 72 % dengan nilai rata–rata kekuatan 
otot 150 Newton dibandingkan dengan 28 % sampel yang bekerja di bawah atau 
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) Kekuatan Otot (N) 
Laki-laki 281 70 286,1 
Perempuan 117 30 165,7 
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sesuai ketentuan kerja 8 jam/hari dengan rata-rata kekuatan otot sebesar 250,1 
Newton. Berdasarkan hasil wawancara kebanyakan petani keluar bekerja mulai 
pukul 05:00 WITA dan kembali ke rumah pukul 17:00 WITA artinya, durasi kerja 
petani setiap harinya selama 12 jam. Menurut Lusiana (2014) penurunan kualitas 
dan hasil kerja serta gangguan kesehatan biasanya disebabkan karena 
memperpanjang waktu kerja yang melebihi batas kemampuan kerja. 
Tabel 3. Distribusi Kekuatan Otot Petani berdasarkan Ganguan Kesehatan 
Gangguan Kesehatan Frekuensi (f) Persentase (%) Kekuatan Otot (N) 
Tidak ada 148 37,2 230,4 
Ada 250 62,8 147,6 
 
Mayoritas petani padi di Kabupaten Sumba Barat mengalami gangguan 
kesehatan akibat bekerja dengan nilai persentase sebesar 62,8 % lebih besar 
dibandingkan petani yang tidak mengalami gangguan kesehatan yaitu 37,2 %. 
Rata-rata nilai kekuatan otot petani yang mengami gangguan kesehatan sebesar 
147,6 Newton, yaitu lebih kecil dibandingkan yang tidak mengalami gangguan 
Kesehatan, yaitu 230,4 Newton. Artinya, masih banyak petani yang 
menyepelekan kesehatan tubuhnya dalam melakukan pekerjaan dan semata-mata 
bekerja hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tanpa mempertimbangkan 
risiko yang muncul. Semakin kecil kekuatan otot maka semakin rentan seseorang 
mengalami gangguan kesehatan akibat bekerja. Menurut Azharyani (2016) secara 
statistik terdapat hubungan yang bermakna antara kekuatan otot punggung 
terhadap keluhan nyeri punggung. 
Tabel 4. Distribusi Kekuatan Otot Tangan Petani Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi (f) Persentase (%) Kekuatan Otot  (N) 
20-24 44 11,05 270 
25-29 64 16,08 264 
30-34 49 12,3 244,1 
35-39 64 16,08 238,1 
40-44 53 13,3 204,5 
45-49 43 10,8 172,4 
50-54 38 9 131,8 
55-60 43 10,8 54,2 
 
Hasil analisis menunjukan bahwa masih banyak petani dengan usia lanjut 
yang aktif bekerja layaknya petani usia muda. Analisis pada tabel 4 menunjukkan 
bahwa semakin bertambahnya usia petani maka semakin menurun juga kekuatan 
otot yang dimilikinya. Menurut Vini (2015) terdapat hubungan antar umur 
dengan keluhan musculoskeletal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hardianti (2018) terdapat hubungan antar umur dengan keluhan musculoskeletal 
pada pada pekerja bongkar muat di pelabuhan Soekarni Hatta Makassar. 
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Peran Kekuatan Otot Tangan dalam Menekan Angka Risiko Kecelakaan Kerja  
Tabel 5. Distribusi kekuatan otot tangan berdasarkan karakteristik petani padi 





≤ 8 Jam/Hari 250,1 
>8 Jam/Hari 150 
Gangguan Kesehatan 











Dengan adanya data kekuatan otot tangan petani padi di Kabupaten 
Sumba barat dapat membantu para petani dalam menyesuaikan kekuatan otot 
dengan beban kerja guna mengantisipasi risiko kecelakaan kerja dalam hal ini 
keluhan kesehatan akibat bekerja. Menurut Sasaki (2007) pengukuran kekuatan 
dan daya tahan otot berguna sebagai prediktor kuat dan konsisten dari semua 
penyebab kematian. Salain itu, Menurut Soegiyanto (2013) semakin baik kekuatan 
otot tangan seseorang maka akan memberikan hasil yang baik pula pada saat 
melempar bola softball. Data kekuatan otot tangan dapat dijadikan sumber data 
informasi klinis. Menurut Santos Borges (2015) kekuatan otot genggam yang 
kurang merupakan tanda klinis dari mobilitas yang kurang.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian didapat rata-rata kekuatan otot tangan petani 
di kabupaten sumba barat berdasarkan karakteristik petani yaitu : 
1. Jenis kelamin laki-laki yaitu 286,1 Newton sedangkan untuk jenis kelamin 
perempuan sebesar 165,7 Newton. 
2. Rata-rata kekuatan otot berdasarkan durasi bekerja diatas 8 jam/hari 
sebesar 150 Newton lebih kecil dibandingkan rata-rata kekuatan otot 
petani dengan durasi kerja 8 jam/hari. 
3. Rata-rata kekuatan otot petani yang mengalami gangguan kesehatan 
akibat bekerja sebesar 147,6 Newton lebih kecil dibandingkan rata-rata 
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kekuatan otot petani yang tidak mengalami gangguan kesehatan yaitu 
230,4 Newton. 
4. Semakin bertambah usia petani maka tentu semakin menurun kekuatan 
otot yang dimiliki. Rata-rata kekuatan otot tertinggi pada usia 20-24 tahun  
yaitu 270 Newton dan terendah pada usia lanjut 50-60 tahun dengan nilai 
rata-rata kekuatan otot sebesar 54,2 Newton. 
Saran 
Bagi petani yang berusia lanjut dan memilki riwayat gangguan kesehatan 
disarankan untuk bekerja di bawah ≤ 8jam/hari disertai dengan olahraga dan 
istirahat yang cukup. Selain itu, data kekuatan otot tangan petani padi dapat 
dijadikan sebagai sumber data informasi klinis kepada pemerintah dalam hal ini 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumba Barat dan juga dapat membantu 
para petani dalam menyesuaikan kekuatan otot dengan beban kerja guna 
mengantisipasi risiko kecelakaan kerja. 
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